
BAB I

PBNDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren sebagai lernbaga pendidikan

IsIam yang boleh dikatakan relatif tertua di

Indonesia, yang sampai saat ini terus tumbuh dan

. 
b.rkembang, namun ironisnya itu hanya diketahui

secara umum. Yang menarik di dalam pesantren yang ada

masing-masing mempunyai keunikan tersendiri, peranan

tersendiri dalam masyarakat sekitarnya sehingga

pesantren merupakan suatu hal yang penting untuk

diteliti. Sebenarnya Iembaga pendidikan pondok

pesantren sudah ada jauh sebelum kedatangan agama

Is1am. Perguruan berasrama ini merupakan lembaga

tempat mendalami agama Hindu dan juga Budha. Bedanya,

pada yang kedua hanya didatangi oleh anali golongan

Aristrokrat, sedang yang pertama dikunjungi oleh

anak-anak atau orang-orang dari segenap lapisan

masyarakat, khususnya rakyat jelata. (Dawam Raharjo,

L974 : 65).

Pondok pesantren yang kita kenal tersebut di

seluruh Indonesia adalah sekian dari lembaga

pendidikan keagamaan dan sosial yang menempati di

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



wilayah pedesaan. Dengan demikian peranan yang akan

dilakukan oleh pesantren dalam partisipasi :membangun

.manusia seutuhnya akan menjadi penting. Pesantren

memiliki kultural yang edukatif yang besar di
Indonesia, mengingat pesantr:en berfungsi '' sebagai
',

lembaga pendidikan, keagamaan, dakwah, kemasyarakatan

dan sekaligus juga sebagai lembaga perjuangan. Dengan

segenap kekuatan dan kelemahan yang dimi.l.ikiloleh
lbmbaga ini, dunia pesantren. pernah menjadi kubu

terakhir dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia....

dari cokolan dan serangan koloniaI. Seja,ratr
,t

perjuangan tidak pernah bisa dilepaskan dari perdnan

pesant ren ini , karena peranan inovat i fnya dan

potensinya yang besar dalam memobilisasi bangsa,

terutama karena gaya/tipe kepemimpinan d', pesantren,

sglain sebagai pemimpin spiritual juga mlnjadi anutan

kemasyarakatan sehingga gema komando yarlg disuarakan

o,Ieh pemimpin pesantren (kyai) tet.ih menyentuh
i

komunitas besar di Indonesia.

Cambaran umum tentang por,dok iresantren
dikalangan masyarakat awam dan seb,,r'gian ma;:yarakat

I

pesantren sendiri adalah pesantren merupakan .ebuah

kehidupan yang unik, sebagaimana lapat disimpu kan

dari gambaran tahirnya. Pesantr" rerupakan sebu rh
I

komplek yang umumnya terpisal, i kehidupan d.,
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sekitarnya. Dalam komplek ini terdiri dari beberapa

bangunan yaitu rumah kediaman pengasuh pondok

pesant ren, sebuah surau atau masj id , tempat

pengaiaran diberikan asrama tempat tinggal para

santri dan Iain-1ain.
' Pondok pesant ren sebagai lembaga yang

mempunyai warna dan corak tersendiri. Abdurrahman

wahid menyebutkan bahwa pesantren adalah merupakan

unit sub kultural tersendiri.; Jika kita perhatikan

apa yang dikatakan Abdurrahman wahid adalah benar. .

Pertama kita dalam penggunaan waktu' Biasanya p,ara

santri membagi waktu berdasarkan waktu sholat wajib.

Dengan sendirinya pengertian waktu di pondok

pesantren berlainan. Dimensi waktu yang unik ini

terciptakan karena kegiatan pesantren.. terpusat pada

pemberianpengajiankitab-kitabtekspadasetiap

menjalankan shotat Iima waktu. (Abdurrahman wahid,

1979, 11)

Dalamsejarahperkembangannyapondokpesantren

memiliki sistern pengajaran yang non klasikal' yang

dikenal dengan nama wetonan, sorongan dan bendongan.

Walaupundemikianpenyelenggaraansistempengarahan

ini berbeda-beda antara satu pondok pesantren dengan

pondokpesantrenyanglainnya,dalamartitidakada

keseragaman dalam sistem pengajarannya' (Departemen
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Agama RI, 1982, 9-10)

Kedudukan pondok pesantren hampir tidak bisa

dipisahkan dari kehidupan umat Islam di Indonesia.

Lembaga Pendidikan IsIam yang tertua ini sudah

dikenal semenjak agama Islam masuk ke Indonesia. HaI

ini dapat dibuktikan bahwa semenjak kurun kerajaan

Islam pertama di Aceh dan abad pertama Hijriyah

kemudian di kurun wali songo sampai permulaan abad XX

banyak para wali dan ulama yang menjadi cikat bakal

desa baru. Pengakuan masyarakat atau iama'ah atas.

kehadiran Seorang kyai atau ulama merupakan dasar

' 
"tnrza nnndok nesAntren dan daribiagi berdirinya pondok pesantrer

pesantrenlah kelak keraiaan-kerajaan Islam di

Indonesia, kedudukan pondok pesantren berada di

depan. (Marwan Saridjo, dkk, 1979' 7)

Dengan demikiantah penulis mengambil iudul

skripsi ini dengan judul K.H. Abdul AzLz Khoiri dan

pondok pesantren AI-Ma'ruf yang berada di Kranggan

Sidokumput Lamongan karena pondok pesaltren AI-Ma'ruf

adalah merupakan salah satunya pondok yang terkenal

dan bisa mempengaruhi masyarakat khususnya dalam

bidang pendidikan, keagamaan dan sosial budaya'

Di samping itu K.H. Abdul Aziz Khoiri telah

memilih latar belakang pendidikan yang cukup menarik

bagi generasi muda. Kecintaan terhadap ilmu telah

4
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membuat beliau tidak mengenal le-lah dalam mencari

ilmu terutama ilmu agama. Kecerdasan yang dimiliki

oleh K.H. AbduL Aziz Khoiri sebagai modal untuk

memacu dalam menimbah berbagai itmu-ilmu agama.

perjalanan pendidikan yang beliau tempuh dari pondok

pesantren satu ke pondok yang lainnya merupakan

perjalanan mulai usia anak-anak sampai menginjak

dewasa, dengan latar belakang.yang demikian tadi ia

mampumendirikanpondokpes,antrenAl_Ma'rufyang

berada di Kranggan sidokumpirl Lamongan, Dalam usaha

menyebarkan agama AIlah SWT, yang memang pada

dasarnya sebagai tanggung jawab sebagai setiap

muslim.

B. Penegasan Judul

Untukmenghindarkankesalahfahamandalam

memahami pengertian yang tepat dari judul skripsi

ini,penulismengangkatjudult'K.H.ABDULAZIZDAN

PONDOK PESANTREN AL.MA'RUF KRANGGAN SIDOKUMPUL

LAMONGAN,,. Maka perlu diberikan penjelasan sebagai

mana di bawah ini :

1. Kyai

Gelaryangdiberikanolehmasyarakatkepada

seorang ahli agama IsIam yang memiliki atau

meniadi pemimpin pondok pesantren mengajarkan
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kitab-kitabAgamalslam,(ZanakhsariDhofier,

1982, 55)

2. H. Abdul AzLz Khoiri

Suatu nama seorang !aL$ dilahirkan'pada

tanggat 2L April tahun 1941 di desa Tanggungan'

GIagah, Lamongan. Yang menjadi pendiri dan

pemangku pondok pesantren A1-Ma'ruf Kranggan

SidokumPul Lamongan.

3. Pondok Pesantern

Merupakan suatu tempat yang khas bagi

kehidupanparasantri,danmerupakansebuahaSrama

pendidikanlslamtradisionaldimanasiswatinggal

bersama dan belajar dibawah pimpinan seorang atau

lebih,yanglebihdikenatdengansebutan''Kyai''.
( Zamakhsari Dhofier, 1982 , 44)

4. AI-Ma'ruf

Al-Ma'ruf adalah merupakan nama salah satu

pondok pesantren yang ada di dusun KrangSon'

kelurahan SidokumPul Lamongan

Dengan demikian dapat penulis simpulkan' bahwa

yang dimaksud dengan iudul "K'fI' Abdul Aziz Khoiri

danPondokPesantrenAl-Ma'rufdiLamonganadalah
berusaha menjelaskan peran K'H' Abdul Aziz Khoiri

terhadap pondok pesantren dan perkembangannya serta

kemajuan pada generasi berikutnya'
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C. A1asan Memilih Judu}

Adapun alasan pokok sehingga topik di atas

dapat diangkat sebagai judul skripsi, yaitu :

1. K.H. Abdul Aziz Khoiri telah berhasil merintis,
mempertahankan dan mengembangkan Madrasah Diniyah

di pondok pesantren Al-Marruf Kranggan Sidokumpul

Lamongan. 
,

2. Pondok pesantren A1-Ma'ruf dilihat dari segi fisik
dewasa ini mengalami kemajuhn yang cukup pesat dan

banyak dikenal dari berbagai wilayah daerah negara

tetangga lainnya. 
i

3. Dilihat dari segi pendidikan mengalami kemajuan

sejalan dengan perkembangan zaman pada dewasa ini.

D. Lingkup Pembahasan

Adapun lingkup pembahasan skripsi di atas

adalah mencakup biografi singkat K.H. Abdul Aziz

Khoiri sebagai perintis pondok pesantren sekaligus

yang membesarkan pondok pesantren AI-Ma'ruf di
Lamongan, awal pertumbuhan berbagai usaha yang

dilakukan oleh perintis pondok dalam memperbesar

perannya sebagai lembaga Islam yang tumbuh dan

berkembang dalam situasi modern seiring dengan

kemajuan peradaban manusia.
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E. Rumusan Masalah

1. Faktor apakah yang mendorpng K. H. Abdul Aziz

Khoiri mendirikan pondok pesantren.

2. Bagaimana konsep-konsep K. H. Abdul Aziz, Khoiri

dalam mengelolah dan mengembangkan pondok.

pesant ren.

3. Hasil apakah yang dapat diwuiudkan oleh K.H. Abdul

Aziz Khoiri.

F. Tujuan Penulisan

1. Mengungkapkan sejarah kepemimpinan K.H. Abdul- Aziz
:

Khoiri sebagai pendiri pondok pesantren AI-Ma'ruf.

2. Mengungkapkan peran K.H. Abdul Aziz Khoiri dalam

pengembangan Pondok Pesantren.

3. Mengungkapkan perkembangan pondok-pesantren A1-

Ma' ruf.

G. Metode Penulisah

Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode

sebagai berikut :

L. Sumber data dan cara pengambilannya :

a. sumber data tertulis yang digali dengan cara

studi kePustakaan

b. sumber data personal atau nara sumber dengan

wawancara.

B

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



I

c. Sumber data lapangan atau peristiwa dengan cara

observasi.

2. Pengolahan data :

a. Pengumpulan data yang dianggap perlu dan menge-

Iompokkannya sesuai dengan permasalahan:
i

b. Pengujian data, baik secara ekstern maupun

secara intern.
c. Komperatif dan analisis data dalam

pembentukan fakta

3. Penyajian tulisan :

a. Deskriptif, yaitu penyajian tulisan yang

rangka

sesuat

dengan data aslinya.

b. Interpretatif, yaitu penyajian tulisan sebagai

hasil dari interpretasi data secara kualitatif.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini adalah merupakan

kerangka yang menggambarkan isi secara global yang

tersusun sedemikian rupa, sehingga nampak hubungannya

yang sistematis antara bab satu dengan bab yang

lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut :

: Pada pendahuluan ini merupakan gambaran

dari keseluruhan isi ini, yang mencakup

tentang Iatar belakang masalah, penegasan

.iudul, lingkup pemba.hasan, rumusan

BAB I
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BAB II

BAR III

BAB IV

BAB V

masalah, tujuan penut isan, metode

penulisan, dan sistematika penulisan.

Dalam bab ini dipaparkan mengenai se.iarah

kehidupan K.H. AbduL Aziz Khoiri dan

pondok pesantren AI-Maf ruf Lamongan.

K.H. Abdul Aziz Khoiri mencakup Geneologi,

Pembinaan Karier, dan Karier. Sedangkan

pondok pesantren A1-Ma'ruf, mencakup

faktor yang mendorgng, dasar dan tujuan,

serta adanya organisasi.

Dalam bab ini mengungkapkan perkembangan

dan aktifitas pondok pesantren Al-MaJruf

Lamongan ya+g meliputi Prasarana dan

Sarana, Pengolahan Dana. Pengolahan

Pendidikan dan Organisasi Pondok Pesantren

AI-Marruf Lamongan.

Bab ini membahas ";i#i *,*p" Dampak pondok

Pesantren A1-Ma'ruf terhadap Masyarakat,

dalam Bidang Agama, Pendidikan, dan Bidang

Sosial-Budaya.

Merupakan bab yang terakhir yang berisikan

tentang kesimpulan, saran-saran, penutup

serta lampiran-lampiran lain yang

berhuburrgan dengan penulisan skripsi ini.
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